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ABSTRAK

Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang telah kembali ke tanah air memiliki potensi besar untuk
mengembangkan usaha melalui platform digital. Program pendampingan pembuatan akun
marketplace Shopee menjadi salah satu solusi untuk membantu eks PMI memasarkan produk mereka
secara online. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pendampingan eks PMI dalam
pembuatan akun Shopee dan mengidentifikasi tantangan serta strategi yang efektif dalam proses
tersebut. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi terhadap 15 eks PMI yang
mengikuti program pendampingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui pendampingan
intensif, peserta berhasil membuat akun Shopee dan memahami fitur-fitur dasar platform tersebut.
Tantangan utama yang dihadapi meliputi kendala literasi digital, keterbatasan pemahaman tentang
fotografi produk, dan manajemen inventori. Strategi yang efektif mencakup pendekatan pembelajaran
bertahap, pendampingan one-on-one, dan praktik langsung dalam mengelola toko online. Penelitian
ini merekomendasikan perlunya program pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan untuk mendukung keberhasilan eks PMI dalam mengembangkan
usaha melalui platform digital.

Kata Kunci: Pekerja Migran Indonesia, marketplace, Shopee, pendampingan UMKM, ekonomi
digital

Abstract

Indonesian Migrant Workers (PMI) who have returned to their homeland have great potential to
develop businesses through digital platforms. The mentoring program for creating Shopee
marketplace accounts is one solution to help ex-IMW market their products online. This study aims
to analyze the mentoring process for ex-IMW in creating Shopee accounts and identify effective
challenges and strategies in the process. The method used is a qualitative approach with data
collection techniques through participatory observation, in-depth interviews, and documentation of
15 ex-IMW who participated in the mentoring program. The results showed that through intensive
mentoring, participants successfully created Shopee accounts and understood the basic features of
the platform. The main challenges faced include digital literacy constraints, limited understanding of
product photography, and inventory management. Effective strategies include a gradual learning
approach, one-on-one mentoring, and direct practice in managing online stores. This study
recommends the need for sustainable mentoring programs and collaboration with various
stakeholders to support the success of ex-IMW in developing businesses through digital platforms.
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lokasi(Sihombing et al.,

membuka peluang besar bagi UMKM untuk

PENDAHULUAN

Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang
telah kembali ke tanah air seringkali
menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan lingkungan ekonomi lokal dan mencari
sumber pendapatan yang berkelanjutan(Yusuf,
Hatimatunnisani, et al., 2024). Banyak di antara

mereka yang memiliki modal
finansial(Wulandari, 2019) dari hasil bekerja di
luar negeri, namun kurang memiliki
pengetahuan  dan  keterampilan  dalam

mengelola usaha, terutama dalam era digital
saat ini. Kondisi ini menciptakan kebutuhan
akan pendampingan khusus untuk membantu
mereka memanfaatkan potensi ekonomi digital
yang ada(Purwaka Hari Prihanto, 2013).
Perkembangan e-commerce di
Indonesia telah menciptakan peluang besar bagi
pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan
pasar mereka(lanenko et al., 2019). Shopee,
sebagai salah satu platform e-commerce
terkemuka di Indonesia(Yusuf, Hendawati and
Wibowo, 2020), menawarkan berbagai fitur
yang memudahkan pelaku UMKM untuk
memulai dan mengembangkan bisnis online
mereka. Namun, bagi ex PMI yang baru
memulai usaha, kompleksitas teknologi dan
sistem e-commerce dapat menjadi hambatan

signifikan dalam mengakses pasar
digital(Hatammimi and Nurafifah, 2023).
Berjualan online melalui

marketplace(Hadipuro, 2010) telah menjadi
kebutuhan mendasar bagi UMKM di era digital
saat ini, mengingat perubahan perilaku
konsumen yang semakin mengandalkan
platform digital untuk berbelanja(Cici, 2019).
Marketplace menawarkan jangkauan pasar
yang lebih luas, tidak terbatas pada lokasi fisik,
sehingga memungkinkan UMKM untuk
menjangkau konsumen dari berbagai wilayah
tanpa perlu membangun toko fisik di setiap

2019). Hal ini

meningkatkan omzet  penjualan dan
mengembangkan basis pelanggan mereka
secara signifikan.(Saragih and Elisabeth, 2020)

Kehadiran marketplace juga
memberikan berbagai keuntungan operasional
bagi UMKM(Teluma and Fajarica, 2020).
Platform ini menyediakan infrastruktur digital
yang lengkap, mulai dari sistem pembayaran

yang aman, layanan pengiriman yang
terintegrasi, hingga analisis data penjualan
yang dapat membantu UMKM dalam

mengambil keputusan bisnis(Kirana, 2019).
UMKM tidak perlu mengeluarkan investasi
besar untuk membangun sistem online sendiri,
karena marketplace telah menyediakan semua
kebutuhan teknis tersebut(Manju, 2021). Selain
itu, berbagai program promosi yang disediakan
marketplace dapat membantu UMKM
meningkatkan  visibilitas produk mereka
dengan biaya yang lebih efisien(Abdul Rouf;
2024).

Melakukan kegiatan melalui
marketplace juga membantu UMKM dalam
membangun kredibilitas dan kepercayaan
konsumen(Car et al., 2016). Sistem rating dan
ulasan yang transparan memungkinkan UMKM
membuktikan kualitas produk dan layanan
mereka kepada calon pembeli. Marketplace
juga memberikan perlindungan(Fathan, 2024)
baik bagi penjual maupun pembeli melalui
berbagai kebijakan dan regulasi yang jelas,
sehingga transaksi dapat berjalan dengan aman
dan nyaman. Di tengah persaingan bisnis yang
semakin  ketat, kehadiran UMKM di
marketplace bukan lagi sekadar pilihan,
melainkan kebutuhan untuk mempertahankan
eksistensi dan daya saing bisnis di era digital.

Program pendampingan pembuatan
akun Shopee (Ramadhan et al., 2024)bagi
UMKM ex PMI menjadi solusi strategis untuk
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menjembatani  kesenjangan  digital yang
ada(Yusuf; 2020). Melalui program ini, ex PMI
tidak hanya diajarkan cara membuat dan
mengelola akun Shopee(Hidayat and Mahmudi,
2020), tetapi juga diberikan pemahaman
mengenai  strategi  pemasaran  digital,
manajemen inventori, dan layanan pelanggan
yang efektif. Pendampingan ini penting
mengingat banyak ex PMI yang memiliki
produk berkualitas namun kesulitan dalam
memasarkannya secara online.

Keberhasilan program pendampingan
ini dapat memberikan dampak positif yang
berkelanjutan bagi kehidupan ekonomi ex PMI.
Dengan memiliki akun Shopee yang aktif dan
dikelola dengan baik, mereka dapat
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan
penjualan, dan membangun brand awareness
untuk produk mereka. Hal ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan pendapatan
mereka tetapi juga mendorong kemandirian
ekonomi dan pemberdayaan ex PMI sebagai
pelaku UMKM(Oktaviani, 2018).

Lebih jauh lagi, program pendampingan
ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam
mendorong transformasi digital UMKM dan
pemberdayaan ex PMI. Melalui kolaborasi
antara berbagai pemangku kepentingan,
termasuk  pemerintah  daerah, lembaga
pendampingan UMKM, dan platform e-
commerce, program ini dapat menjadi model
percontohan untuk pengembangan kapasitas
digital bagi ex PMI di berbagai daerah di
Indonesia. Keberhasilan program ini juga dapat
mendorong lebih banyak ex PMI untuk berani
memulai usaha dan memanfaatkan peluang
ekonomi digital(Putra, 2019).

KAJIAN PUSTAKA

Pekerja Migran Indonesia

Pekerja migran Indonesia merupakan warga
negara Indonesia yang bekerja di luar negeri

dalam hubungan kerja dengan menerima
upah(Yusuf, Fadilah Fulki, et al., 2024).
Fenomena ini telah menjadi bagian integral
dari perkembangan ekonomi Indonesia sejak
era 1970-an, di mana para pekerja mencari
kesempatan ekonomi yang lebih baik di
negara-negara tujuan  seperti  Malaysia,
Singapura, Hong Kong, dan Timur
Tengah(Purwaka Hari Prihanto, 2013). Kajian
teoritis mengenai pekerja migran Indonesia
sering dikaitkan dengan teori migrasi
internasional yang dikemukakan oleh Everett
S. Lee (1966) yang menjelaskan bahwa
keputusan untuk bermigrasi dipengaruhi oleh
faktor pendorong dari negara asal dan faktor
penarik dari negara tujuan(Adika, 2024).

Dalam konteks sosial-ekonomi, pekerja migran
Indonesia dapat dipahami melalui teori human
capital yang dikembangkan oleh Gary Becker

(1964), di mana migrasi dilihat sebagai
investasi dalam modal manusia untuk
meningkatkan produktivitas dan

penghasilan(Yusuf, Hatimatunnisani, et al.,
2024). Para pekerja migran mengambil
keputusan rasional untuk bekerja di luar negeri
dengan mempertimbangkan potensi
keuntungan ekonomi yang lebih besar,
meskipun harus menghadapi berbagai risiko
dan tantangan. Teori ini juga menekankan
pentingnya peningkatan keterampilan dan
pendidikan para pekerja migran untuk
meningkatkan daya saing mereka di pasar
tenaga Kkerja internasional(Dhea Shabrina
‘Ishmabh, , 2023).

Digital Marketing

Digital marketing merujuk pada praktik
pemasaran yang memanfaatkan teknologi
digital dan internet untuk mencapai tujuan
pemasaran. Teori dasar digital marketing
berakar pada konsep Marketing Mix 4P
(Product, Price, Place, Promotion) yang
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dikemukakan oleh E. Jerome McCarthy,
namun berkembang menjadi lebih kompleks
dengan adanya dimensi digital. Dalam era
digital, teori ini telah berkembang menjadi 7P
dengan tambahan People, Process, dan
Physical Evidence, yang mempertimbangkan
karakteristik unik dari lingkungan digital dan
perilaku konsumen online(Janardhan, 2020).

Perkembangan digital marketing juga dapat
dipahami melalui teori Technology Acceptance
Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis

(1989), vyang menjelaskan  bagaimana
konsumen mengadopsi dan  menerima
teknologi baru dalam konteks

pemasaran(Yusuf et al.,, 2021). Teori ini
menekankan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan dan kegunaan yang dirasakan

merupakan faktor kunci dalam adopsi
teknologi digital oleh konsumen. Dalam
praktiknya, digital marketing melibatkan

berbagai saluran seperti media sosial, email
marketing, content marketing, dan search
engine optimization (SEO) yang semuanya
bertujuan untuk menciptakan hubungan yang
lebih personal dan interaktif dengan konsumen.

Shopee

Shopee sebagai platform e-commerce dapat
dipahami melalui teori Two-Sided Markets
yang dikembangkan oleh Jean-Charles Rochet
dan Jean Tirole. Platform ini berperan sebagai
perantara yang menghubungkan dua kelompok
pengguna yang berbeda - penjual dan pembeli
- dalam sebuah ekosistem digital yang saling
menguntungkan(Yusuf, = Hendawati  and
Wibowo, 2020). Teori ini menjelaskan
bagaimana Shopee menciptakan nilai melalui
efek jaringan, di mana semakin banyak penjual
yang bergabung akan menarik lebih banyak
pembeli, dan sebaliknya(Yusuf; Ramayani;,
2020).

Keberhasilan Shopee juga dapat dijelaskan
melalui teori Unified Theory of Acceptance
and Use of Technology (UTAUT) vyang
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2003).

Teori ini menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi  adopsi  teknologi  oleh
pengguna, termasuk ekspektasi Kinerja,

ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi
yang memfasilitasi(Adnan et al., 2021). Dalam

konteks Shopee, platform ini berhasil
mengintegrasikan  berbagai  fitur  yang
memudahkan  transaksi, seperti  sistem

pembayaran yang aman, program loyalitas, dan
layanan pengiriman yang terintegrasi, yang
semuanya berkontribusi pada tingginya tingkat
adopsi platform ini di kalangan penggun

METODE PKM

Permasalahan yang sering ditemui
oleh para PMI pada saat kembali ke negara
asal adalah tidak dapat mengelola
keuangannya dengan baik . Dalam PKM ini
menggunakan pendekatan Community
Based Research (CBR) , awal perencanaan
pengabdian sudah melibatkan warga.
Paradigma CBR ini menekankan pentingnya
community based (berbasis masyarakat) di
semua langkah dan proses pengabdian
berbasis riset. Langkah dalam melaksanakan
PKM ini adalah :
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*Mengidentifikasi
permasalahan yang timbul di
eks Pekerja Migran Indonesia

*Bangun kepercayaan dan
hubungan awal

*Melakukan Training Needs

Desain Pelatihan Partisipatif

*Menyusun tema pelatihan

eTentukan metode pengumpulan
data bersama-sama

oPilih teknik yang sesuai:
wawancara, FGD, observasi

Pengumpulan Data

*Gunakan pendekatan partisipatif

eDokumentasikan temuan bersama
komunitas

eValidasi data secara bersama-sama

Tindak Lanjut

e Rumuskan rekomendasi bersama
e Tentukan aksi berbasis hasil
penelitian

eKeberlanjutan program

Gambar 1 : tahapan dalam pelatihan
Sumber : diolah penulis , 2024

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan zoom , eks
pekerja migran Indonesia yang mengikuti
kegiatan ini berjumlah 15 orang dengan 12
orang berdomisili di Garut , 3 orang
berdomisili di Cirebon. Alur kegiatan
webinar pendampingan pembuatan akun
Shopee bagi eks Pekerja Migran Indonesia
diawali dengan sesi pembukaan dan
pengenalan platform e-commerce Shopee
sebagai salah satu marketplace terbesar di
Indonesia. Peserta kemudian diberikan
pemaparan mengenai potensi pasar digital

dan keuntungan berjualan online melalui
Shopee. Dilanjutkan dengan penjelasan
teknis mengenai persyaratan membuat akun
Shopee, seperti dokumen yang diperlukan,
spesifikasi foto produk, dan ketentuan
berjualan di Shopee. Sesi berikutnya adalah
demonstrasi langsung pembuatan akun
Shopee, dimana instruktur menunjukkan
langkah demi langkah proses pendaftaran,
mulai dari instalasi aplikasi hingga verifikasi
akun.

Pada bagian kedua webinar, peserta
dibimbing untuk praktik langsung membuat
akun Shopee mereka sendiri dengan
panduan dari instruktur. Selama sesi praktik,
peserta dapat mengajukan pertanyaan dan
mendapatkan bantuan teknis secara real-
time. Setelah akun berhasil dibuat, instruktur
memberikan panduan tentang optimalisasi
toko, termasuk cara mengunggah produk
yang menarik, menulis deskripsi produk
yang efektif, dan mengatur metode
pengiriman serta pembayaran. Webinar
ditutup dengan sesi tanya jawab dan
pemberian materi pendukung berupa modul
digital yang dapat digunakan peserta sebagai
referensi dalam mengelola toko online
mereka ke depannya.

Proses pembuatan akun Shopee
dimulai dengan mengunduh aplikasi Shopee
dari Google Play Store atau App Store,
kemudian mendaftar menggunakan nomor
telepon  aktif atau email.  Setelah
memasukkan nomor telepon atau email,
pengguna akan menerima kode verifikasi
yang harus dimasukkan untuk
memverifikasi akun. Selanjutnya, pengguna
perlu mengisi data diri lengkap termasuk
nama, alamat, dan kata sandi yang akan
digunakan untuk akun tersebut.

Setelah  berhasil membuat akun
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pembeli, langkah berikutnya adalah
mengubah akun tersebut menjadi akun
penjual dengan mengakses menu "Mulai
Jual” pada profil pengguna. Dalam proses
ini, penjual diwajibkan  melengkapi
informasi toko seperti nama toko, deskripsi
toko, dan alamat pengiriman yang akan
digunakan sebagai lokasi pengiriman
barang. Penjual juga perlu mengunggah foto
profil toko dan banner toko untuk
meningkatkan kepercayaan pembeli.

Untuk memulai berjualan, penjual
harus melakukan verifikasi toko dengan
mengunggah dokumen identitas berupa KTP
dan foto selfie dengan KTP. Proses
verifikasi ini penting untuk meningkatkan
kredibilitas toko dan membuka akses ke
berbagai fitur penjualan di Shopee. Setelah
verifikasi berhasil, penjual dapat mulai
menambahkan produk dengan mengisi
informasi  detail seperti nama produk,
deskripsi, harga, stok, kategori, dan
mengunggah foto produk yang menarik.

Langkah penting berikutnya adalah
mengatur  metode  pengiriman  dan
pembayaran. Penjual perlu memilih jasa
ekspedisi yang akan digunakan untuk
pengiriman barang dan mengaktifkan
metode pembayaran yang diinginkan seperti
transfer bank, COD (Cash on Delivery), atau
pembayaran digital. Penjual juga perlu
mengatur kebijakan toko seperti waktu
proses pesanan, kebijakan pengembalian
barang, dan ketentuan pengiriman.

Q

Gambar 2: aktivasi akun Shopee

Sumber : Penulis, 2024

Tahap akhir adalah mengoptimalkan
toko dengan mengatur promosi dan
pemasaran. Penjual dapat memanfaatkan
fitur promosi Shopee seperti cashback,
gratis ongkir, flash sale, dan program
promosi lainnya. Selain itu, penjual juga
perlu memastikan deskripsi produk lengkap
dan informatif, foto produk berkualitas, serta
aktif merespons chat dan pesanan pembeli
untuk membangun reputasi toko yang baik.
Setelah semua langkah tersebut selesai, toko
sudah siap beroperasi dan dapat mulai
menerima pesanan dari pembeli.
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Gambar 3 : Akun Shopee yang telah
selesai

Sumber : Penulis , 2024
Pelaksanaan kegiatan berdurasi 2 jam dengan
metode ceramah, demo dan tanya jawab antar
peserta dengan narasumber Outputnya
adalah seluruh peserta memiliki akun Shopee
masing — masing dan siap melakukan kegiatan
bisnisnya.

SIMPULAN

Program pendampingan
pembuatan akun marketplace Shopee bagi
eks Pekerja Migran Indonesia (PMI) telah
menunjukkan hasil yang positif dalam
membantu  mereka memasuki  dunia
perdagangan digital. Melalui program ini,
peserta tidak hanya berhasil membuat dan
mengoperasikan akun Shopee, tetapi juga
memperoleh pemahaman mendasar tentang
strategi pemasaran digital dan manajemen

toko online. Keberhasilan program ini
ditunjukkan dengan kemampuan peserta
dalam mengelola toko online mereka secara
mandiri, mulai dari pengunggahan produk,
pengaturan harga, hingga penanganan
pesanan. Meski demikian, pendampingan
berkelanjutan masih diperlukan untuk
memastikan keberlanjutan usaha mereka.
Tantangan seperti literasi digital, fotografi
produk, dan manajemen inventori dapat
diatasi melalui pelatihan lanjutan dan
pendampingan berkala. Kolaborasi antara
pemerintah, platform e-commerce, dan
lembaga pendampingan UMKM menjadi
kunci  penting  dalam  mendukung
keberhasilan eks PMI dalam
mengembangkan usaha mereka di era
digital.
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Atap Pekerja Migran Mandiri yang telah
mengadakan memfasilitasi eks Pekerja Migran
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